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Perancangan stadion sepak bola BMW di Tanjung Priok, Jakarta Utara 
merupakan sebuah upaya didalam menanggapi Term of Reference (TOR) 
pekerjaan desain arsitektur fasilitas bangunan gedung olah raga permainan 
yang digemari banyak orang ini. Merujuk pada TOR, desain stadion sepak 
bola BMW tersebut berstandar kualifikasi FIFA, dan menampung 60 ribu 
orang penonton. Selain itu, desain arsitektur dan lingkungan disekitarnya 
diharapkan mengakomodasi kegiatan penunjang lainnya, yang secara 
ekonomis hasilnya dimanfaatkan untuk subsidi silang biaya perawatan dan 
pemeliharaan bangunan. Oleh sebab itu, ide dasar desain arsitektur saya 
adalah mengoptimalkan ruang interior dan eksterior bangunan gedung stadion 
BMW berdasarkan iklim mikro di kawasan tersebut, dengan memanfaatkan 
energi matahari, sirkulasi angin, dan sumber lingkungan lainnya, demi 
memberikan kenyamanan termal dan visual bagi pemakai bangunan stadion. 
Secara konseptual, ide dasar desain semacam itu dijumpai pada Arsitektur 
Bioklimatik. Dalam mewujudkan desain arsitektur bioklimatik pada kisi-kisi 
fasad luar bangunan stadion, bentuk tersebut merujuk pada bentuk langgam 
gigi balang, salah satu langgam khas arsitektur Betawi, yang selanjutnya 
desain kisi-kisi tersebut menjadi fokus pembahasan pada tulisan ini. 
 




Keindahan bangunan stadion sepak bola dan fanatisme masyarakat sepak bola 
merupakan salah satu energi positif kebanggaan kota Jakarta, yang menginterpretasikan 
identitas sosial dan budaya dalam bentuk desain arsitektur dan lingkungan yang bersih, 
manusiawi, berwibawa (BMW). Dalam upaya mewujudkan gagasan dasar perancangan 
arsitektur bangunan stadion BMW agar dapat berfungsi dengan baik, maka pertimbangan 
terhadap karakteristik lokasi, khususnya kondisi iklim mikro yang dapat mempengaruhi 
kenyamanan termal dan visual menjadi sangat penting. Secara teoritis, pengetahuan 
perancangan tentang desain pasif dan desain aktif, atau secara lebih luas pengetahuan 
green architecture, atau bioclimatic architecture, perlu dipahami dan menjadi landasan 
dalam upaya mewujudkan desain bangunan stadion sepak bola dimaksud. Desain 
arsitektur bioklimatik diterapkan dengan mengacu pada kondisi iklim mikro kawasan, 
untuk mewujudkan desain bangunan yang memiliki kenyamanan termal dan visual secara 
optimum pada ruang interior, eksterior, dan ruang perantaranya. Oleh sebab itu, arsitek 
harus mampu memanfaatkan energi matahari, sirkulasi angin, dan sumber energi lain 
yang ada di lokasi perancangan tersebut. Pendekatan konsep arsitektur bioklimatik pada 
kasus ini diterapkan pada desain tapak, denah, tampak, khususnya Fasad bangunan 
stadion, dan potongan, yang dikerjakan dengan baik untuk merespon kondisi temperatur 
udara, kelembaban udara, dan curah hujan yang tinggi, serta kecepatan angin yang 
ekstrim pada musim tertentu. Arsitek menanggapi tantangan kondisi iklim mikro tersebut 
dengan menciptakan desain pasif pada ruang, komponen, elemen bangunan, dan/atau 
memasang desain aktif perangkat mekanikal dan elektrikal di ruang dalam atau ruang 
luar, dengan tetap berpegang pada pemanfaatan sumber daya yang efektif dan efisien, 
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seperti: penerapan energy conservation, natural cooling, day lighting, active solar system, 
tanpa menimbulkan efek rumah kaca. Selanjutnya, penelitian ini menekankan pada 
bagaimana desain kisi-kisi Fasad bangunan stadion BMW dikreasi sebagai konstruksi gigi 
balang yang dapat bergerak dinamis, automatis mengikuti sensorik cahaya sinar matahari 
dan sensorik tempias air hujan yang datang ke arah Fasad bangunan stadion BMW ini. 
 
 
2. Studi Pustaka  
 
2.1.Fasad  
Fasad merupakan elemen arsitektur yang mampu mengartikulasikan fungsi dan 
makna sebuah bangunan (Krier, 1988: 122). Fasad tidaklah semata-mata pemenuhan  
„persyaratan alami‟ yang ditentukan dalam organisasi ruang dan sebaliknya. Fasad juga 
mengekspresikan kekhasan budaya pada waktu arsitektur itu dibangun, dan mengungkap 
kriteria tatanan interaksi sosial pada ruang, serta memberikan kemungkinan kreativitas 
dalam hal ornamentasi dan dekorasi arsitektur. Akar kata „Facade’ sesungguhnya diambil 
dari kata dalam bahasa latin ‟facies,‟ yang merupakan sinonim dari „face,‟ yang artinya 
wajah, dan ‟appearance,‟ yang maksudnya penampilan. Oleh karena itu, membicarakan 
wajah sebuah bangunan, atau biasa disebut Fasad, dimaksudkan adalah bagian depan 
bangunan yang menghadap ke jalan utama, atau ke sisi-sisi lain yang dianggap potensial 
menjadi orientasi wajah dan penampilan bangunan. Fasad juga mencerminkan aspek 
kultur dimana bangunan tersebut berdiri, dan mengungkap kriteria-kriteria penataan, serta 
mempertimbangkan kemungkinan pemberian ornamen dekorasi dan teknologi. Fasad 
dengan demikian mengekspresikan suatu keindahan identitas kolektif sebagai sebuah 
komunitas, yang memiliki nilai keunikan monumental. 
 
2.2.Komponen Fasad 
Fasad adalah representasi atau ekspresi dari berbagai aspek yang muncul dan 
dapat diamati secara visual. Dalam konteks arsitektur kota, Fasad bangunan tidak hanya 
bersifat dua dimensi, tetapi bersifat tiga dimensi yang dapat merepresentasikan masing-
masing bangunan tersebut dalam kepentingan publik atau sebaliknya. Dalam bukunya 
Krier (1983: 61 – 66) mengamati komponen-komponen Fasad bangunan adalah sebagai 
berikut: 
1. Gerbang dan pintu masuk (entrance) 
2. Zona lantai dasar 
3. Jendela dan pintu masuk ke bangunan 
4. Pagar pembatas (railling) 
5. Atap dan akhiran bangunan 
6. Tanda-tanda (signs) dan ornamen 
7. Tipologi bentuk bangunan stadion 
8. Komposisi fasad bangunan 
 
Perkembangan fasad sebuah bangunan sangat bergantung pada perubahan-
perubahan sosial budaya dalam masyarakat. Keberagaman tampilan fasad merupakan 
modifikasi berbagai unsur desain yang dari waktu ke waktu mengalami transformasi. 
Menurut D.K, Ching (1979: 50-51), perlengkapan visual bentuk yang menjadi objek 
transformasi dan modifikasi bentuk elemen pada fasad bangunan meliputi: sosok, ukuran, 
warna, tekstur, posisi, orientasi dan inersia visual. Selain tradisi lokal, budaya luar melalui 
informasi yang di dapat masyarakat memberikan pengaruh yang kuat terhadap pemilihan 
perlengkapan visual bentuk sehingga tampilan sosok, warna, ukuran, tekstur, dan lain-lain 
seringkali menggambarkan bagaimana kondisi serta trend apa yang sedang muncul pada 
saat desain fasad itu dibuat dengan membuat klasifikasi melalui prinsip-prinsip gagasan 
formatif yang menekankan pada hal: geometri, simetri, kontras, ritme, proporsi dan skala. 
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2.3.Stadion dan sepak bola 
Menurut Peraturan Menteri Pemuda dan Olah Raga No. 400 tahun 2013, stadion 
adalah bangunan untuk kegiatan olah raga, termasuk fasilitas untuk penonton baik 
pertandingan/perlombaan maupun untuk latihan. Tetapi, Geraint John dalam bukunya 
yang berjudul Stadia, menyebutkan bahwa sebuah stadion olah raga pada dasarnya 
adalah teater besar untuk presentasi prestasi heroik. Dari kombinasi fungsi dramatis 
semacam itu, ditambah skala monumental yang harus diwujudkan, maka desain stadion 
sebaiknya mengalirkan bentuk arsitektur dan kekokohan teknik sipil yang kuat. Kemudian, 
Stefan Nixdorf dalam bukunya yang berjudul StadiumATLAS menambahkan, bahwa 
stadion adalah komponen utama interaksi sosial dalam budaya di seluruh dunia, baik di 
negara maju maupun negara berkembang. Saat ini, stadion menjadi tempat dimana orang 
dapat berkumpul untuk merayakan olah raga, melihat pertunjukan, berkumpul untuk 
ekspresi diri, atau acara sosial lainnya. Sementara, yang dimaksud sepak bola adalah 
permainan beregu di lapangan, dengan menggunakan bola sepak dari dua kelompok 
yang berlawanan, yang masing-masing terdiri atas sebelas pemain, berlangsung selama 
2 x 45 menit, atau lebih. Kemenangan pertandingan sepak bola ditentukan oleh selisih gol 




3. Metodologi  
Desain kisi-kisi gigi balang pada stadion BMW di Tanjung Priok, Jakarta Utara 
sesungguhnya merupakan salah satu proses penerapan konsep arsitektur bioklimatik 
pada komponen fasad bangunan stadion. Pada metodologi desain kali ini, penulis hanya 
menuliskan metode desain kisi-kisi gigi balang, dan bagaimana cara bekerjanya kisi-kisi 
gigi balang tersebut untuk mencapai performa fasad bangunan stadion yang berkonsep 
arsitektur bioklimatik. Adapun metode dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Memahami tuntutan kenyamanan termal dan visual bangunan stadion,  
2. Memahami kondisi lingkungan dan karakter iklim mikro di lokasi perancangan,  
3. Menganalisis karakteristik tapak dan lingkungan sekitar, 
4. Menganalisis penerapan konsep arsitektur bioklimatik pada fasad bangunan, 
5. Memformulasikan konsep dan skematik gagasan desain kisi-kisi fasad bangunan 
 
 
4. Hasil Dan Pembahasan  
Bangunan stadion sepak bola BMW dirancang dengan standar kualifikasi FIFA, 
dengan tuntutan kenyamanan termal dan visual yang prima. Oleh sebab itu, desain 
kawasan bangunan dan lingkungan stadion BMW harus diletakkan pada zona peruntukan 
hijau untuk aktifitas olah raga, yang dibatasi di sebelah utara oleh jalur jalan R.E 
Martadinata dan rel kereta api, di bagian selatan oleh sebuah kali dan perumahan Taman 
Permata Sunter , pada sisi barat dibatasi oleh jalan Sunter Permain Raya dan di sisi timur 
oleh danau Cincin Dengan demikian, kondisi lingkungan hujau, dengan karakter iklim 
tropis  basah yang diantisipasi pada desain rencana tapak semestinya akan berdampak 
pada meningkatnya kenyamanan lingkungan di sekitar bangunan. Tata ruang luar harus 
dibuat desain lansekap pagar vegetasi hijau (green belt or barrier vegetation) yang 
berfungsi untuk mereduksi dampak debu atau udara kotor yang bersirkulasi dari ruang 
luar ke ruang dalam bangunan, dan mengurangi laju kecepatan angin dan tempias air 
hujan pada fasad bangunan. Dengan demikian, massa bangunan didesain pada sumbu 
utara – selatan untuk mengantisipasi dampak silau dari sinar matahari, dan arah 
datangnya angin, khususnya angin dengan kecepatan ekstrim, yang berakibat pada 
dampak tempias air hujan pada fasad bangunan. Selanjutnya, kawasan stadion BMW 
perlu didesain lansekap barrier vegetation yang cukup masif di sekeliling bangunan dan 
batas lahannya. Adapun ilustrasi mengenai penjelasan diatas dapat dilihat pada 
Gambar1, Gambar 2,dan Gambar 3 berikut ini: 
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Gambar 1 : Denah Ground Floor 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Keterangan Gambar 1:  
1. Tampak Depan 
2. Tapak Kanan 
3. Tampak Kiri 
4. Tampak Belakang 
A. Pintu Masuk Utama 
B. Pintu Keluar Utama 
C. Pintu Alternatif 
D. Pintu Alternatif 
__Zona Ruang Terbuka Hijau / Taman 
__Zona Parkir  / Ramp 
__ Zona Sarana Latihan 
__Zona Kegiatan Utama 
Gambar  2. Tampak Depan Stadion 
Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar  3. Tampak Kanan Stadion 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
a. Komposisi Pada Fasad Bangunan 
Gambar 4. Perspektif Situasi Concourse 
Sumber : Dokumen Pribadi  
Penerapan ornamen budaya setempat (betawi), yaitu Gigi Balang terdapat pada fasad 
yang dibuat menjadi bagian dari kisi-kisi bangunan. 
Gambar 5. Potongan B-B Stadion BMW 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Skala pada bangunan stadion dibuat menjadi monumental dimana permintaan TOR 
(term of referrence) bangunan tersebut dapat menjadi ikon pembinaan, landmark kota DKI 
Jakarta dan juga faktor kebutuhan tipologi. 
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b. Penerapan Kisi-Kisi Luar Bangunan Gigi Balang dengan pendekatan 
Arsitektur Bioklimatik 
Gambar 6. Skema Arsitektur Bioklimatik 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Pada skema tersebut telah terjawab solusi dari Arsitektur Bioklimatik yang dimana 
terdapat 3 prinsip utama, yaitu pertama Energy Conservation dengan penggunaan Solar 
Panel pada atap bangunan stadion. Kedua Natural Cooling, konsep yang diterapkan pada 
bangunan dengan memaksimalkan bukaan-bukaan pada kisi-kisi bangunan serta cross 
ventilation pada void dan concourse. Ketiga adalah Daylighting, banyaknya bukaan pada 
bangunan memaksimalkan masuknya cahaya matahari dari luar. Cahaya matahari masuk 
dari void tengah lapangan dan dinding bangunan melalui kisi-kisi gigi balang. 
 
c. Kisi-Kisi Gigi Balang Kinetik 
Gambar diatas menjelaskan situasi ketika kisi-kisi terbuka (a) dan saat kisi-kisi 
tertutup (b). Pada saat kisi-kisi terbuka maka cahaya dan angin akan masuk ke bangunan 
sehingga bangunan tidak memerlukan pencahayaan buatan dan pendingin buatan. Pada 
saat kisi-kisi tertutup maka cahaya matahari hanya sedikit yang masuk ke bangunan 





Gambar 7. Skenario fasad terbuka 
Sumber : Dokumen Pribadi 
Gambar 5. Potongan B-B Stadion 
BMW 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Gambar 6. Skenario fasad tertutup 
Sumber : Dokumen Pribadi 
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Bentuk stadion sepak bola Bersih, Manusiawi dan Wibawa berdasarkan zona lantai 
dasar. Kebutuhan kapasitas yang tinggi, yaitu ±60.000 penonton menjadikan bentuk 
Rounded Rectangle sebagai bentuk dasar stadion. Orientasi bangunan harus menghadap 
utara-selatan dikarenakan menghindari dampak silau cahaya matahari (peraturan FIFA). 
Tampak bangunan diambil dari axis bentuk dasar geometri. 
Jendela dan pintu bangunan dapat dilihat dari tampak depan bangunan. Jendela 
bangunan stadion merupakan kisi-kisi Gigi Balang serta pintu bangunan stadion terdapat 
di Concourse utama. Kisi-kisi (jendela), dan atap menjadi satu kesatuan untuk 
membentuk bangunan stadion yang dimana bentuk tersebut telah ditransformasikan 
menjadi bentuk gasing, yaitu permainan tradisional nusantara yang juga sering di 
mainkan oleh suku betawi. Bentuk stadion yang simetris memberikan kesan seimbang 
serta kedalaman kontras yang seimbang menjadikan bentuk stadion semakin tegas dan 
jelas. Terdapat repetisi / pengulangan bentuk elemen pada fasad dengan skala yang 
sama. Repesiti tersebut memliki aliran diagonal serta mengikuti bentuk bangunan yang 
dinamis. Proporsi bangunan stadion tetap menghargai lingkungan sekitar dengan 
memberikan jarak (sets back) untuk keharmonisan bentuk dan ruang kota. Dengan skala 
monumental menjadikan stadion sebuah ikon olahraga serta landmark DKI Jakarta yang 
baru. Pengaplikasikan ornamen lokal / Gigi Balang pada fasad (kisi-kisi) untuk menutupi 
badan bangunan dari bahaya iklim. 
Penerapan konsep arsitektur Bioklimatik pada stadion dapat dilihat pada potongan 
skema bioklimatik dimana bangunan tetap menghasilkan energi terbaharukan dari solar 
panel serta natural cooling dari cross ventilation dan memanfaatkan cahaya matahari 
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